ISSN 0126-1754
636/AU3/P2MI-LIPI/07/2015

Volume 15 Nomor 2, Agustus 2016

LIPI

Berita
Biologi

Jurnal limu-ilmu Hayati

i | | %, R
4 g o
» ik .
gy
e ¥ 1‘-,
- '*__ % g, o gl
%4 > ;" e L
¥ o - &
" (J. i,
gt
& 9
.
@

Berita Biologi | Vol. 15 | No. 2 | Hlm. 107-206| Bogor, Agustus 2016 |ISSN 0126-1754

Pusat Penelitian Biologi - LIPI



BERITA BIOLOGI

Vol. 15 No. 2 Agustus 2016
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
No. 636/AU3/P2MI-LIP1/07/2015

Tim Redaksi (Editorial Team)

Andria Agusta (Pemimpin Redaksi, Editor in Chief)
Kusumadewi Sri Yulita (Redaksi Pelaksana, Managing Editor)
Gono Semiadi
Atit Kanti
Ary P. Keim
Siti Sundari
Evi Triana
Kartika Dewi

Desain dan Layout (Design and Layout)
Muhamad Ruslan, Fahmi

Kesekretariatan (Secretary)
Nira Ariasari, Enok, Budiarjo

Alamat (4Address)

Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Kompleks Cibinong Science Center (CSC-LIPI)
Jalan Raya Jakarta-Bogor KM 46,
Cibinong 16911, Bogor-Indonesia
Telepon (021) 8765066 - 8765067
Faksimili (021) 8765059
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
jurnalberitabiologi@gmail.com

Keterangan foto cover depan: Morfologi jamur Beauveria spp. A dan B= koloni Beuveria pada agar media, Sesuai dengan
makalah pada halaman 175.



LIPI

Beri

ta
Biologi

Jurnal [lmu-1lmu Hayati

ISSN 0126-1754

636/AU3/P2MI-LIP1/07/2015
Volume 15 Nomor 2, Agustus 2016

BeritaBiologi | Vol. 15

No. 2

Hlm. 107 - 206

Bogor, Agustus 2016

ISSN 0126-1754

Pusat Penelitian Biologi - LIPI



Ucapan terima kasih kepada
Mitra Bebestari nomor ini
15(2) — Agustus 2016

Dr. Nuril Hidayati
Dr. Atit Kanti, S.Si., M. Sc.
Prof. Dr. Tukirin Partomihardjo
Dr. Kusuma Dewi Sri Yulita
Dr. Tjandra Chrismadha
Dr. Joko Sulistyo
Dr. Dwi Setyo Rini
Dr. Dono Wahyuno
Dr. Ir. Fauzan Ali M. Sc.
Dr. Heddy Julistiono
Waras Nurcholis, SSi, MSi.
Evi Triana S.Si., M.Kes


http://lipi.go.id/staf/detail/kusu001

Radona ef al — Nilai Heterosis dan Peranan Induk Pada Karakter Pertumbuhan Hasil Persilangan

NILAI HETEROSIS DAN PERANAN INDUK PADA KARAKTER PERTUMBUHAN
HASIL PERSILANGAN INTERSPESIFIK Tor soro DAN Tor douronensis
[Growth Heterosis Values and The Role of Parent
Tor soro and Tor douronensis in Interspesific Crossed]

Deni Radona®, Jojo Subagja, Irin Iriana Kusmini dan Rudhy Gustiano
Balai Penelitian dan pengembangan Budidaya Air Tawar, JI. Sempur No. 1, Bogor 16151
email: deniradona_kkp@yahoo.com
Revisi: 29 Juli 2016

ABSTRACT

Fish Tor is one of potential fish commodities to be developed because of their economic value. This on experiment was designed to evaluate
the effect of male and female parent on morphological characters i.e length and weight growth and the value of heterosis from crosses of Tor
soro and Tor douronensis. Crosses were performed in both directions (reciprocal) to form four populations. Observations lenght, weight
gain, specific growth in length, specific growth in weight and value of heterosis were carried out for two months (January-March, 2014).
The results showed an increase of length, weight, specific growth in weight, specific growth in length occurred in seed produced from par-
ent male of 7. soro and female of 7. douronensis with values of 0.54 c¢cm, 0.09 g, 0.65 % and 3.79 %, rescpectively. Crossed of @ 7. dou-
ronensis x 3 T. soro yield heterosis value (partial) of length (40.90%) and weight (116.66%) was higher than crossed of @ T. soro x 3 T.
douronensis that only have heterosis value of 0 and 33.33 %, and heterosis value (reciprocal) on the length of 20.45 % and the weight of
4522 %.

Key words : Tor soro, Tor douronensis, heterosis, reciprocal, growth

ABSTRAK

Ikan Tor merupakan salah satu komoditas potensial untuk dikembangkan karena bernilai ekonomis. Percobaan ini bertujuan mengevaluasi
pengaruh induk (jantan dan betina) pada karakter pertumbuhan (panjang dan bobot) dan nilai heterosis dari hasil persilangannya (Tor soro
dan Tor douronensis). Persilangan dilakukan secara dua arah (resiprok) dan membentuk empat populasi. Pengamatan pertumbuhan panjang
dan bobot, laju pertumbuhan panjang dan bobot spesifik, dan nilai heterosis dilakukan selama dua bulan (Januari-Maret 2014). Hasil perco-
baan menunjukan peningkatan karakter pertumbuhan panjang, pertumbuhan bobot, laju pertumbuhan spesifik panjang dan bobot terjadi
pada benih hasil persilangan induk jantan Tor soro (3 Ts) dan betina Tor douronensis (9 Td) dengan nilai berturut-turut sebesar 0,54 cm,
0,09 g, 0,65 % dan 3,79 %. Persilangan @ Td x & Ts menghasilkan nilai heterosis (parsial) pertumbuhan panjang dan bobot lebih tinggi
sebesar 40,90 dan 116,66 % dibandingkan persilangan @ Ts x & Td yang hanya memiliki nilai heterosis sebesar 0 dan 33,33 % dengan nilai
heterosis (resiprok) pada panjang sebesar 20,45 % dan pada bobot sebesar 45,22 %.

Kata kunci : Tor soro, Tor douronensis, heterosis, resiprok, pertumbuhan

PENDAHULUAN

Salah satu jenis ikan yang potensial untuk
dikembangkan sebagai ikan budidaya adalah ikan
Tor. Ikan Tor merupakan ikan asli perairan Indonesia
yang tersebar di beberapa daerah (Sumatera, Jawa
dan Kalimantan). Di Indonesia setidaknya ada 4 jenis
ikan Tor yang sudah teridentifikasi, yaitu 7. tam-
broides, T. soro, T. douronensis dan T. tambra (Kiat,
2004; Haryono et al., 2009). Ikan Tor termasuk da-
lam Famili Cyprinidae (Kottelat et al., 1993). Ikan
Tor diminati masyarakat dan bentuknya yang bagus
sebagai ikan hias.

Kendala yang dihadapi dalam proses pengem-
bangan budidaya ikan Tor dewasa ini berkaitan den-
gan laju pertumbuhannya yang lambat. Untuk itu
perlu adanya kajian lebih lanjut dalam memperbaiki
dan menghasilkan benih yang berkualitas. Salah satu
teknik yang dapat diaplikasikan adalah dengan
melakukan hibridisasi. Hibridisasi merupakan persi-

*Diterima: 17 Juni 2016 - Disetujui:14 Juli 2016

langan antara dua individu yang berbeda untuk
mendapatkan keturunan yang lebih baik, yang
mempunyai keunggulan pertumbuhan dari tetuanya
(Tave, 1993). Pada umumnya dilakukan untuk
pengkayaan ragam alelik populasi dan meningkatkan
heterosigositas sehingga berimplikasi pada pening-
katan kemampuan adaptasi dan performa produksi
(Wedemeyer, 2001). Beberapa kegiatan hibridisasi
yang sudah dilakukan pada ikan-ikan lokal antara
lain ikan gurame (Radona et al., 2014), ikan betok
(Kusmini et al., 2012) dan ikan patin (Gustiano ef al.,
2012).

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
peranan induk jantan dan betina pada karakter
pertumbuhan (panjang dan bobot) dan nilai heterosis
dari hasil persilangan ikan 7. soro dan T. douronensi.
Percobaan ini bermanfaat dalam program pemuliaan
sebagai upaya penyediaan produk biologis dan
percepatan siklus produksi dari ikan Tor yang
berkualitas.
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BAHAN DAN CARA KERJA

Percobaan dilakukan di Instalasi Penelitian
Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar, Cijeruk Bogor
dengan menggunakan dua jenis ikan Tor, yaitu: 7.
soro berukuran panjang (34 = 1 cm) dan bobot (643
+ 20 g) sedangkan T. douronensis berukuran panjang
(30 £ 1 cm) dan bobot (583 + 15 g). Pemijahan dil-
akukan secara induced breeding terhadap delapan
ekor induk yang matang gonad dari setiap populasi.
Hormon yang digunakan sebagai induksi pematan-
gan gonad adalah HCG 500 IU/kg, dan setelah 24
jam induk disuntik ovaprim dengan dosis 0,8 ml/kg
sebagai pemacu ovulasi (Kristanto et al, 2007).
Sampel ikan berasal dari satu kelompok yang meru-
pakan koleksi dari Balai Penelitian dan Pengem-
bangan Budidaya Air Tawar. Skema hibridisasi
secara dua arah (resiprok) yang dilakukan seperti
ditampilkan pada Tabel 1.

Larva yang dihasilkan dari hasil persilangan
dipelihara secara terpisah pada akuarium yang
berukuran 40 x 30 x 30 cm dengan ketinggian air
sekitar 20 cm. Larva yang digunakan pada percobaan
ini adalah larva yang habis kandungan yolk sacknya.
Setiap akuarium ditebar 80 ekor larva untuk masing-
masing populasi. Setiap populasi diulang sebanyak 3
kali. Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari, dan
larva diberi pakan yang berbeda sesuai dengan usia.
Larva berumur 0 - 30 hari diberi pakan berupa A rfe-
mia, dan pada umur 31- 60 hari larva diberi pakan
berupa Daphnia. Pemberian pakan dilakukan secara
ad-satiation.

Koleksi data pertumbuhan dilakukan untuk
mendeteksi potensi keunggulan pertumbuhan pan-
jang (cm) dan bobot (g) masing-masing populasi
ikan. Pengamatan dilakukan setiap 20 hari sekali.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 30 ekor
ikan yang dilakukan secara acak per akuarium. Pa-
rameter pengamatan yang dilakukan meliputi per-

tumbuhan panjang (cm), pertumbuhan bobot (g), laju
pertumbuhan panjang dan bobot spesifik (%) serta
nilai heterosis masing-masing populasi.

Analisis data parameter pertumbuhan panjang
mutlak (cm), pertumbuhan bobot mutlak (g) dan laju
pertumbuhan spesifik (%) dihitung berdasarkan ru-
mus dari Murtidjo (2001) sedangkan nilai heterosis
dihitung berdasarkan persamaan dari Tave (1993).

HASIL
Performa
Hibridisasi

Hasil pengamatan pertumbuhan memperlihat-
kan nilai tertinggi pada persilangan @ Td x & Ts
dengan nilai panjang mutlak (0,62 + 0,03 c¢cm), bobot
mutlak (0,13 £ 0,02 g), LPS panjang (0,73 £ 0,03 %)
dan LPS bobot (4,35 + 0,24 %) sedangkan nilai ter-
endah pada @ Ts x & Ts dengan nilai panjang mutlak
(0,42 £+ 0,00 cm), bobot mutlak (0,06 = 0,00 g), LPS
panjang (0,52 + 0,00 %) dan LPS bobot (2,31 + 0,00
%). Nilai karakter pertumbuhan pada persilangan Q
Td x & Ts memiliki hasil yang berbeda nyata (P >
0,05) terhadap perlakuan persilangan lainnya (Tabel
2).

pertumbuhan Ikan Tor Hasil

Peranan Induk Terhadap Performa Ikan Hasil
Hibridisasi

Pada karakter pertumbuhan panjang, sumber
induk betina 7. Douronensis memberikan pengaruh
pertumbuhan tertinggi dengan nilai panjang mutlak
sebesar 0,54 cm dan laju pertumbuhan spesifik sebe-
sar 65 % (Tabel 3).

Sedangkan pada karakter pertumbuhan bobot,
sumber induk betina 7. Douronensis juga mem-
berikan nilai pertumbuhan tertinggi dengan nilai bo-
bot mutlak sebesar 0,09 g dan laju pertumbuhan bo-
bot spesifik sebesar 3,79 % (Tabel 4).

Tabel 1. Skema persilangan dua Jenis ikan Tor (7. soro dan T. douronensis) secara dua arah (resiprocal)
[Schematic cross of two species of Tor (T. soro and T. douronensis) in both direction (resiprocal)]

Jantan (Male) (&)

Populasi (Population)

T. soro T. douronensis
T. soro x T. soro x
. T. soro .
Betina T. soro T. douronensis
(Female) (?) . T. douronensis x T. douronensis x
T. douronensis .
T. soro T. douronensis
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Tabel 2. Pertumbuhan panjang dan bobot serta laju pertumbuhan spesifik (LPS) benih ikan Tor hasil
hibridisasi T. soro (Ts) and T. douronensis (Td) yang dipelihara selama 2 bulan [Length and weight
growth, and specific growth rate (SGR) of Tor fish from hibridization of T. soro (Ts) and T. dou-
ronensis (Td) population spawning result during two month rearing periods)|

Populasi hasil persilangan (Spawning population result)

Parameter (Parameters)

QTSx & TS QTDxJ TD QTISx 3 TD QTDxJ TS
Panjang awal 1,16 £ 0,00 1,12 +0,00 1,16 £ 0,00 1,12 +0,00
(Initial length) (cm)
Bobot awal 0,02 £ 0,00 0,01 =+ 0,00 0,01 £ 0,00 0,01 £ 0,00
(Initial weight) (g)
Panjang akhir 1,58 + 0,00 1,58 + 0,02 1,60 £ 0,03 1,74 £ 0,03
(Final length) (cm)
Bobot akhir 0,08 + 0,00 0,07 0,02 0,09 0,01 0,14 + 0,02
(Final weight) (g)
Panjang mutlak 0,42 + 0,00 ° 0,46 +0,00° 0,44 +0,03° 0,62+ 0,032
(Absolute length) (cm)
Bobot mutlak 0,06+ 0,00° 0,06+ 0,00° 0,08 +0,01° 0,13+0,02°
(Absolute weight) (g)
LPS panjang 0,52+ 0,00° 0,58 +0,03° 0,54 + 0,03 " 0,73 +0,03°
(SGR of length) (%)
LPS bobot 2,31+0,00¢ 3,24+0,00° 3,71+021° 435+0.24°
(SGR of weight) (%)

Keterangan (Notes): Angka yang diikuti huruf superskrip yang berbeda pada lajur yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
(Numbers followed by different letter in the same column means significantly difference)

Tabel 3. Pengaruh induk jantan dan betina pada persilangan ikan 7. soro dan T. douronensis terhadap panjang
mutlak dan laju pertumbuhan panjang spesifik masing-masing populasi hasil pemijahan secara dua
arah (resiprok) selama 2 bulan pemeliharaan [Effect of male and female parent on the absolute length

and specific growth rate of each population spawning result in both direction (resiprocal) for two
month rearing periode]

Rataan panjang mutlak Laju pertumbuhan spesifik
Jenis (Species) (Average absolute length) (Specific growth rate)
Jantan (Male)
Betina (Female) TS TD TS TD
TS 0,43 0,53
TD 0,54 0,65
TS 0,52 0,45 0,62 0,56
D : : : :

Keterangan (Notes): TS = T soro, TD = T. douronensis

Tabel 4. Pengaruh induk jantan dan betina pada persilangan ikan 7. soro dan T. douronensis terhadap bobot
mutlak dan laju pertumbuhan bobot spesifik masing-masing populasi hasil pemijahan secara dua arah
(resiprok) selama 2 bulan pemeliharaan [Effect of male and female parent on the absolute weight and
spesific growth rate of each population spawning result in both direction (resiprocal) for two month

rearing periods|
Rataan bobot mutlak Laju pertumbuhan spesifik
Jenis (Species) (Obsolute weight rate) (Spesific growth rate)
Jantan (Male)

Betina (Female) TS TD TS TD

TS 0,07 3,01

TD 0,09 3,79

18 0,09 0,07 3,33 3.47

TD ’ ’ ’ ’

Keterangan (Notes): TS = T. soro, TD = T. douronensis
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Heterosis Ikan Tor Hasil Hibridisasi

Heterosis dari hasil persilangan menunjukan
nilai positif yang mengindikasikan adanya indikator
hybrid vigour pada persilangan ikan Tor dibanding-
kan tetuanya (Tabel 5 dan 6).

Kualitas Air

Pengukuran kondisi perairan dilakukan untuk
menunjang hasil pengamatan karena lingkungan
mempengaruhi fenotip (performa pertumbuhan) dan
keberhasilan dalam proses budidaya (Tabel 7).

PEMBAHASAN
Performa Pertumbuhan
Hibridisasi

Karakter kuantitatif merupakan faktor penting
pada makhluk hidup. Karakter kuantitatif berhub-
ungan langsung dengan produksi, sehingga menjadi

Ikan Tor Hasil

penting untuk dikelola dalam meningkatkan produk-
tivitas (Kapuscinski dan Jacobson, 1987; Tave,
1993). Salah satu sifat terukur pada ikan adalah per-
tumbuhan, baik bobot maupun panjang. Pada
umumnya pertumbuhan diakibatkan oleh adanya
peningkatan jumlah dan ukuran sel. Menurut Weath-
erley dan Gill (1987) pertumbuhan ikan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu makanan, ruang, suhu,
dan aktivitas fisik. Lingkungan memegang peranan
penting dalam memunculkan fenotipe kuantitatif
karena semua fenotipe dikontrol oleh lingkungan
(Tave, 1995; Falconer and mackay, 1996). Potensi
genetik yang baik tidak akan bisa mendapatkan hasil
yang optimal jika tidak didukung oleh lingkungan
yang sesuai. Pada kondisi yang optimal kemampuan
metabolisme tubuh akan berjalan secara optimum

sehingga pertumbuhan dan respon stres berjalan
dengan baik. Namun jika kondisi yang tidak optimal
hal sebaliknya akan terjadi.

Menurut Effendie (2004), pertumbuhan dalam
individu ialah pertambahan jaringan akibat dari pem-
belahan sel secara mitosis. Nilai rata-rata pertum-
buhan panjang dan bobot tertinggi pada percobaan
ini diperoleh dari persilangan @ Td x & Ts. Analisis
statistik menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05)
terhadap perlakuan persilangan lainnya dan nilai
maternal effect yang diperoleh betina 7. douronensis
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
nilai pertumbuhan (Tabel 3). Hal ini dapat membuk-
tikan bahwa persilangan dapat meningkatkan per-
tumbuhan ikan Tor. Kurniasih dan Gustiano (2007)
menyatakan bahwa hibridisasi mempunyai tujuan
untuk memperbaiki kualitas benih, seperti perbaikan
terhadap laju pertumbuhan sedangkan Falconer dan
Mackay (1996) menyatakan bahwa hibridisasi dapat
meningkatkan fertilitas dan fitness.

Peranan Induk Terhadap Performa Ikan Hasil
Hibridisasi

Kontribusi induk jantan atau induk betina dari
dua jenis ikan Tor yang digunakan memberikan pen-
garuh nyata terhadap pertumbuhan benih ikan yang
diamati. Hal ini diduga karena induk jantan dan beti-
na ikan jenis Tor yang digunakan bersifat dominan
terhadap pewarisan sifat pertumbuhan. Hibridisasi
memanfaatkan sifat heterosis karena sifat dominan
dan heterozigot pada banyak lokus (Kapuscinski dan
Jacobson, 1987) atau interaksi dari alela pada lokus
(Tave, 1993). Hibridisasi dapat meningkatkan
heterozigositas pada individu tertentu dalam

Tabel S. Nilai heterosis karakter panjang mutlak dan laju pertumbuhan spesifik (LPS) panjang masing-
masing populasi hasil pemijahan secara dua arah (resiprok) ikan 7. soro (Ts) dan T. douronensis (Td)
selama 2 bulan pemeliharaan [Heterosis value of the absolute length and specific growth rate (SGR) of
each population spawning result in both direction (resiprocal) for two month rearing periods]

Parameter (Parameters)

Heterosis karakter panjang
(Heterosis in length) (%)

TS x TS TD x TD TS x TD TD x TS
Panjang mutlak (A4 bsolute length) 0,42 0,46 0,44 0,62
Heterosis parsial (Partial heterosis) 0 40,90
Heterosis resiprokal (Reciprocal heterosis) 20,45
LPS panjang (SGR of length) 0,52 0,58 0,54 0,73
Heterosis parsial (Partial heterosis) -1,81 32,72
Heterosis resiprok (Reciprocal heterosis) 15,45

Keterangan (Notes): TS = T. soro, TD = T. douronensis
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Tabel 6. Nilai heterosis karakter bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik (LPS) bobot masing-
masing populasi hasil pemijahan secara dua arah (resiprok) ikan 7. Soro (Ts) dan T. douronensis (Td)
selama 2 bulan pemeliharaan [Heterosis value of the absolute weight and spesific weight rate (SGR)
of each population spawning result in both direction (resiprocal) for two month rearing periods]|

Parameter (Parameters)

Heterosis karakter bobot
(Heterosis in weight) (%)

TSx TS TD x TD TS x TD TD x TS
Bobot mutlak (Obsolute weight) 0,06 0,06 0,08 0,13
Heterosis parsial (Partial heterosis) 33,33 116,66
Heterosis resiprok (Reciprocal heterosis) 75,00
SGR bobot (SGR of weight) 2,31 3,24 3,71 4,35
Heterosis parsial (Partial heterosis) 33,69 56,75
Heterosis resiprok (Reciprocal heterosis) 45,22

Keterangan (Notes): TS = T. soro, TD = T. douronensis

meningkatkan pertumbuhan dan karakter lainnya
yang diinginkan, seperti toleransi lingkungan,
efisiensi konversi pakan dan oksigen metabolisme
(Rahman et al., 2013). Pemilihan sumber genetik
yang tepat tentu saja akan meningkatkan kualitas
fenotipe heterozigot hibridisasi. Secara genetik
persilangan mampu menambah keragaman genetik
dan menyatukan keunggulan dari masing-masing
jenis ke dalam keturunan hasil persilangannya, tetapi
keragaman genetik yang tinggi belum tentu
menghasilkan benih hasil persilangan dengan
keragaan yang baik, bergantung pada gen yang
memiliki keunggulan.

Heterosis Ikan Tor Hasil Hibridisasi

Nilai heterosis merupakan nilai yang meng-
gambarkan kenaikan parameter yang diukur dari
hasil hibrida dibandingkan dengan galur murninya
(tetuanya). Pada percobaan ini nilai heterosis pada
karakter panjang dan bobot dari hasil persilangan ¢
Td x & Ts bersifat positif. Hal ini mengindikasikan
bahwa program persilangan yang dilakukan membe-
rikan efek positif pada karakter yang diamati tersebut
(Tabel 5 dan 6). Heterosis menunjukan penampilan
dari generasi keturunan (hibrida) dalam biomassa
dan pertumbuhan di atas rata-rata penampilan
induknya (Granier ef al., 2011; Nielsen et al., 2010;
Guy et al., 2009; Alawi et al., 2006). Heterosis bukan
mengacu pada penggabungan dua sifat baik dari
kedua tetua kepada keturunan hasil persilangan,
melainkan pada penyimpangan keragaan yang di-
harapkan dari penggabungan dua sifat yang dibawa
kedua tetuanya. Cassady et al. (2002) mengemuka-

kan bahwa efek heterosis positif yaitu rata-rata pen-
ampilan suatu karakter keturunan hasil persilangan
melebihi rata-rata penampilan kedua tetuanya. Faktor
genetik, kekerabatan, dan aksi gen aditif
mempengaruhi nilai heterosis. Menurut Ariyanto dan
Subagyo (2004), nilai heterosis sangat dipengaruhi
oleh aksi gen tidak aditif sedangkan aksi gen aditif
cenderung mempengaruhi nilai heritabilitas dalam
suatu karakter.

Kualitas Air

Data kisaran kualitas air yang terdiri dari su-
hu, pH, DO, Alkalinitas, Nitrat (NOs), Nitrit (NO,),
kesadahan dan total bahan organik (TOM) (Tabel 7)
yang diperoleh selama percobaan masih dalam batas
toleransi (Radona et al., 2015) dalam hal kematangan
gonad optimum (waktu dimana fertilisasi telur),
proses pertumbuhan serta laju sintasan benih terting-
gi. Pada umumnya kondisi perairan dalam pemeli-
haraan ikan Tor sama dengan pemeliharaan ikan pa-
da umumnya (Boyd, 1990). Data kondisi perairan
pada percobaan ini masih dalam kisaran yang normal
untuk budidaya perikanan.

KESIMPULAN

Induk 7. soro (jantan dan betina) memberikan
pengaruh pada karakter pertumbuhan panjang se-
dangkan induk 7. douronensis (jantan dan betina)
berpengaruh pada karakter pertumbuhan bobot ikan
yang dihasilkan. Persilangan @ Td x & Ts menunju-
kan performa terbaik pada karakter pertumbuhan
panjang dan bobot dengan nilai heterosis positif
(40,90 dan 116,66 %).
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